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INDONESIA

Salah satu kesalahan Orba selama memegang kendali pemerintahan, adalah penerapan politik
pemerintahan yang sentralistik, sebagai bentuk peredaman atas munculnya aksi separatis dari daerah-
daerah. Ketika Era Reformasi mulai membuka kran demokrasi dan peluang besar daerah
mengembangkan sistem desentralisasi, maka sejumlah daerah diberi kebebasan untuk membangun dan
mengatur dirinya sendiri. Identitas adalah representasi diri seseorang atau masyarakat melihat dirinya
sendiri dan bagaimana orang lain melihat mereka sebagai sebuah entitas sosial-budaya. Dengan
demikian, identitas adalah produk kebudayaan yang berlangsung demikian kompleks. Identitas dilihat
dari aspek waktu bukanlah suatu wujud yang sudah ada sejak semula dan tetap bertahan dalam suatu
esensi yang abadi. Identitas bukanlah suatu yang selesai dan final, tetapi merupakan suatu kondisi yang
selalu disesuaikan kembali, sifat yang selalu diperbaharui, dan keadaan yang dinegosiasi terus-menerus,
sehingga wujudnya akan selalu tergantung dari proses yang membentuknya. Integrasi nasional terjadi
juga akibat terbentuknya kelompok-kelompok yang dipersatukan oleh suatu isu bersama, baik yang
bersifat ideologis, ekonomis, maupun sosial. Misalnya, kelompok pedangang kaki lima (PKL) membentuk
jaringan mereka ketika menghadapi Perda yang dikeluarkan Pemda atau ketika mereka harus
menghadapai operasi Satpol PP. Demi kepentingan tersebut, seorang PKL yang beretnik Minang akan
bersatu dengan PKLEIPKL beretnik lain. Singkat kata, integrasi pada dasarnya menyatukan lintas identitas
untuk satu kepentingan bersama.

Seperti kita ketahui bahwa Indonesia dikaruniai alam yang elok dengan iklim subtropis yang bersahabat
dan tanah yang subur. la adalah negara dengan 17.504 pulau, 1.068 suku bangsa, dan memiliki
sedikitnya 665 bahasa daerah. Indonesia juga kaya dengan spesies langka. Baik flora maupun fauna. Ada
mamalia, kupu-kupu, reptil, burung, unggas, dan amfibi yang berjumlah lebih dari 3.025 spesies.
Tumbuhan yang hidup di Indonesia berjumlah sekitar 47.000 spesies atau setara dengan 12 persen dari
seluruh spesies tumbuhan di dunia. Bahkan, dalam bidang seni dan budaya terdapat sedikitnya 300 gaya
tari tradisional dari Sabang sampai Merauke. Berdasarkan sejumlah gambaran tersebut, konsep tentang
integrasi nasional menjadi penting untuk dijadikan strategi kebudayaan bagi bangsa Indonesia yang
telah berusia lebih dari enam dasa warsa ini. Strategi kebudayaan dalam hal ini mengacu pada kekuatan
budaya yang bertolak pada kedekatan dan pandangan hidup pelaku kebudayaan dalam kaitannya



dengan kompleksitas kebudayaan yang dianut. Dengan demikian, mengembangkan konsep integrasi
nasional sebagai strategi kebudayaan Indonesia pada dasarnya menyatukan visi dan misi di antara
sejumlah kepentingan dan identitas masing-masing anggota masyarakat berlatar belakang kebudayaan
yang kompleks. Merujuk sejumlah deskripsi yang telah diuraikan pada pembahasan terdahulu maka
dapat dikatakan bahwa integrasi nasional adalah jalan keluar untuk menghadapi yang hingga saat ini
masih terus-menerus melanda Indonesia. Konflik antar-etnik, konflik antar-daerah, konflik antar-agama,
konflik antar-partai politik, konflik antar-pelajar, serta sejumlah konflik kepentingan lain semestinya
tidak perlu terjadi kalau masing-masing pelaku konflik menyadari bahwa pluralitas bangsa Indonesia
sudah menjadi sebuah keniscayaan. Kebijakan otonomi daerah yang kini marak di sejumlah penjuru
negeri ini, justru menjadi penghambat cita-cita menerapkan konsep integrasi nasional. Cita-cita
menerapkan konsep integrasi nasional akan terwujud, manakala sekelompok anggota masyarakat
bersedia menerobos identitasnya dan mengambil jarak dari segala kepentingan yang selama ini
dianggap membentuk watak dirinya atau watak kelompoknya. Dengan demikian ia meninggalkan
identitasnya, yang kemudian membuka kemungkinan untuk pembentukan integrasi yang lebih luas.



